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ABSTRAK

WASLIA, Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk Periode 2019-2022 dibimbing oleh Sri Utami Permata dan Akbar
Azis.

Skripsi ini mengkaji tentang Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio
Rentabilitas Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Periode 2019-2022 berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio rentabilitas.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
oleh peneliti dari website idx.co.id. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan rasio likuiditas terdiri dari current ratio dan quick
ratio pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2022 dinilai baik.
Rasio solvabilitas terdiri dari debt to asset ratio dan debt to equity ratio pada
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Periode 2019-2022 dinilai tidak baik. Rasio
rentabilitas terdiri dari return on asset dan return on equity dinilai baik.

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas, Kinerja Keuangan

viii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dituntut untuk terus
maju dalam hal pertumbuhan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang merata dan berkeadilan. Salah satu tumpuan perekonomian,
BUMN (Badan Usaha Milik Negara), diperkirakan akan terus berekspansi dan
berkembang agar mampu bersaing di lingkungan yang lebih terbuka.

Satu-satunya industri di negara mana pun yang benar-benar krusial adalah
sektor keuangan. Industri keuangan, khususnya sektor perbankan, merupakan
salah satu yang sangat penting bagi setiap aspek masyarakat. Sebagai sebuah
organisasi atau organisasi internasional, perbankan memiliki peran yang sangat
penting dalam perencanaan perekrutan dan kebutuhan investasi di sektor real
estate. Karena itu, fokus utama penelitian industri perbankan tentang tren ekonomi
makro saat ini difokuskan pada bagaimana fluktuasi mata uang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Camel et al., 2016). Karena dapat
berfungsi sebagai lembaga intermediasi yaitu lembaga yang dapat memindahkan
dana dari suatu unit ekonomi yang surplus ke unit ekonomi yang membutuhkan
dana atau defisit, perbankan merupakan komponen penting dalam upaya reformasi
moneter Indonesia. dan sistem ekonomi (Sains, 2019).

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya
semua faktor produksi. Tujuan dari suatu perusahaan didirikan adalah untuk

mencapai keuntungan atau laba. Untuk mengetahui pencapaian keuntungan dan



Kinerja keuangan perusahaan yaitu dengan menggunakan rasio-rasio keuangan
dan menganalisa hasil dari perhitungan rasio keuangan tersebut. Pada mulanya,
laporan keuangan bagi suatu perusahaan adalah sebagai alat penguji dari
pekerjaan pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanya
sebagai alat penguji saja, akan tetapi digunakan juga sebagai dasar untuk
menentukan posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan berisi informasi atau gambaran mengenai kondisi
keuangan di suatu perusahaan yang biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang disajikan
berupa laporan arus kas atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan membawa berbagai pihak dalam
merumuskan atau pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam hal keuangan
dan kebijakan keuangan perusahaan.

Ada beberapa jenis bank di Indonesia, termasuk bank internasional, bank
umum nasional, dan bank milik negara. Bank komersial milik negara melayani
berbagai tujuan atau bertindak sebagai agen pertumbuhan negara selain
berorientasi pada keuntungan (Hari et al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan
mengelola aset negara secara tepat merupakan suatu keharusan bagi bank-bank
milik negara. Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank BTN, Bank Mandiri, dan Bank
BNI adalah beberapa bank umum milik pemerintah Indonesia. Karena jaringan
cabangnya yang luas di seluruh Indonesia, BRI dan BNI merupakan dua bank

yang paling dikenal masyarakat dari keempatnya.



Bank merupakan suatu organisasi yang bertugas untuk mengumpulkan
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan (tabungan, deposito, giro, dan lain-
lain) dan didistribusikan kembali ke masyarakat dalam bentuk lain seperti
pembiayaan dan pinjamana dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Pada fungsi tersebut, perbankan berperang dalam kegiatan
pembangunan nasional, yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan pembangunan dalam taraf yang lebih baik.

Pihak pengambil keputusan memerlukan informasi untuk membuat
penilaian tentang masa depan organisasi, khususnya informasi tentang potensi
kejadian di masa depan. Laporan keuangan merupakan komponen penting dari
sumber data yang digunakan untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan, di
sisi lain, bersifat historis dan menyampaikan informasi tentang peristiwa masa
lalu; akibatnya, kebutuhan akan demarkasi informasi muncul. Untuk membantu
pengambil keputusan memperkirakan apa yang harus dilakukan, analisis laporan
keuangan digunakan untuk membantu mengatasi hambatan ini dengan mengolah
kembali informasi keuangan.

Laporan keuangan adalah alat penting untuk belajar tentang situasi
keuangan dan pencapaian suatu perusahaan atau entitas lain selama periode waktu
tertentu. Standar dan keseimbangan sistem keuangan negara ditentukan oleh
tingkat kesehatan suatu bank. Agar ekonomi berfungsi, lembaga perbankan harus
stabil. Pelaku bisnis, pemerintah, dan konsumen laporan keuangan lainnya

semuanya dapat memanfaatkan analisis laporan keuangan perbankan dalam



menentukan kesehatan keuangan suatu perusahaan, termasuk dalam industri
perbankan.

Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan potensi
keuangan yang dimiliki perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Pengukuran Kinerja keuangan diperlukan untuk melakukan perbaikan di atas
kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Untuk
menghitung perkembangan kinerja keuangan perusahaan dihitung dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan.

Berdasarkan teori, rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan
perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan
data keuangan. Perbandingan data dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen yang ada diantara laporan keuangan kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa
periode.

Analisis rasio keuangan dapat menggambarkan situasi keuangan
perusahaan pada masa lalu dan sekarang serta dapat menunjukkan perubahan
dalam kondisi keuangan atau kinerja operasi dengan cara menghitung rasio-rasio
tertentu berdasarkan suatu laporan keuangan dan selanjutnya melakukan
interpretasi atau hasil rasio tersebut. Melalui analisis terhadap kinerja keuangan,
perusahaan dapat mengetahui Kinerjanya dalam mengukur kemampuan
perusahaan dan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjang tepat pada waktunya dengan aktiva lancar yang dimiliki Likuiditas

(Liquid Ratio), Solvabilitas (Leverage/Solvabilitas Ratio) efisiensi dan efektivitas



penggunaan dana dan biaya dan Rasio Profitabilitas digunakan untuk melihat laba
yang diperoleh. Analisis rasio akan membantu seorang pemimpin perusahaan
untuk pengambilan keputusan dan pertimbangan tentang apa yang perlu dicapai
perusahaan dari prospek yang dihadapi di masa yang akan datang.

Antara rasio keuangan dengan kinerja keuangan memiliki hubungan yang
sangat erat. Masing-masing rasio memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat
dicairkan atau jatuuh tempo, rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar
investasi perusahaan dibiayai dengan utang, rasio aktivitas menunjukkan sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber dananya, dan
rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan
laba. Dari hasil perhitungan rasio-rasio tersebut pihak manajer dapat melihat
Kinerja keuangan perusaahaan yang dipimpin atau dikelola.

PT Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan yang
sesekali tumbuh dan berkontribusi dalam pembangunan bangsa, khususnya di
bidang ekonomi. BRI, sebuah organisasi perbankan dan keuangan yang signifikan
di Indonesia, berpartisipasi dalam perekonomian, khususnya melalui penyediaan
berbagai layanan keuangan publik, termasuk pinjaman perusahaan Kkecil.
Kestabilan lembaga perbankan diperlukan untuk menopang berbagai kegiatan
ekonomi karena perannya yang sangat penting dalam perekonomian.

Dalam menilai kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia, dapat dililhat

pada laporan keuangannya, yang dimana data laporan keuangan tersebut dimulai



dari tahun 2019-2022 yang digunakan dalam rangka mengetahui bagaimana pos-
pos keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Berikut ini data laporan
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia tbk:

Tabel 1.1 Data Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) tbk 2019-2022 (dalam satuan jutaan)

Tahun Total Aktiva Total Utang Pendapatan
2019 Rp 1.416.758.840 Rp 1.183.155.670 Rp 169.604.163
2020 Rp 1.511.804.628 Rp 1.278.346.276 Rp 147.270.367
2021 Rp 1.678.097.734 Rp 1.386.310.930 Rp 187.175.911
2022 Rp 1.865.639.010 Rp 1.562.243.693 Rp 208.405.275

Sumber data: idx.co.id 2023

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa aktiva PT BRI (Persero) tbk dari
tahun 2019 sebesar 1.416.758.840, ditahun 2020 sebesar 1.511.804.628, ditahun
2021 sebesar 1.678.097.734 dan terus meningkat hingga tahun 2022 sebesar
1.865.639.010, meskipun pada total aktiva terus meningkat dari tahun ketahun
akan tetapi pada pendapatan dari tahun 2019 sebesar 169.604.163 dan mengalami
penurunan pada tahun 2020 sebesar 147.270.367, meningkat lagi pada tahun 2021
sebesar 187.175.911 begitu pula pada tahun 2022 ia mengalami peningkaatan
sebesar 208.405.275. penurunan pendapatan pada tahun 2020 tersebut diakbatkan
karena adanya pandemic covid 19 yang mengganggu seluruh kegiatan perusahaan.
Keadaan demikian memerlukan analisis untuk mengukur Kinerja keuangan untuk
mengetahui keadaan keuangan PT BRI (persero) Tbk untuk menemukan masalah
dan menjadi reverensi dalam menentukan kebijakan perusahaan serta dapat
menilai apakah perusahaan masih dalam keadaan baik atau sedang terjadi

permasalahan tertentu dan perlu dievaluasi.



Mengukur kinerja keuangan adalah proses menentukan seberapa baik
Kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau menciptakan
pendapatan, serta dalam hal posisi kas tertentu (Noordiatmoko, 2020). Analisis
dan evaluasi laporan keuangan bank, yang meliputi laporan laba rugi dan neraca,
dapat digunakan untuk mengukur kinerja lembaga tersebut. Metode ini, yang
dikenal dengan analisis rasio, digunakan untuk mengidentifikasi situasi-situasi
dalam pos-pos laporan keuangan (laba rugi dan neraca) yang saling berhubungan
satu sama lain.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas,
Dan Rasio Rentabilitas Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada
Bank Rakyat Indonesia (Persero ) Thk Periode 2019-2022”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dibuat adalah:

“Bagaimana kinerja keuangan Bank BRI melalui pengukuran rasio
likuiditas, solvabilitas dan rasio rentabilitas/profitabilitas pada tahun 2019-
2022%,

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank BRI melalui pengukuran rasio
likuiditas, solvabilitas, dan rasio rentabilitas/profitabilitas pada tahun 2019-

20227



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat mejadi sumber wawasan dan menjadi acuan bagi

peneliti untuk menelitian selanjutnya, terkhusus ilmu manajemen keuangan
terutama yang berkaitan dengan rasio keuangan.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Bank BRI

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan ataupun informasi dalam rangka mengatasi masalah yang
berkaitan dengan manajemen keuangan.
2. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian yang
serupa dimasa yang akan datang.
3. Bagi Dunia Akademik

Dapat menambah ilmu pengetahuan serta informasi tentang analisis
laporan keuangan untuk menilai Kinerja keuangan terkhusus pada Fakultas
Ekonomi Universitas Sulawesi Barat.
4. Bagi Mahasiswa Lain

Dapat memberikan tambahan wawasan mengenai cara menganalisis

laporan keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Teoritik
2.1.1. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan
serta meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan
suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat mencapai suatu tujuan keuangan
yang telah ditetapkan (Firmansyah & Aulia, 2020). Irham Fahmi (2012)
menyatakan bahwa manajemen keuangan bertujuan untuk Meningkatkan nilai
perusahaan sekaligus menjaga stabilitas keuangan tetap utuh dalam suatu
peraturan lingkungan dan mengurangi potensi risiko baik saat ini maupun di masa
depan.

Menurut Sutrisno (2017), manajemen keuangan merupakan semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan pembelanjaan yang terdiri dari
tiga usaha, yaitu:

1. Usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah.
2. Usaha untuk menggunakan data tersebut secara efisien.
3. Dan efisiensi pengalokasian dana dalam kegiatan usaha.
2.1.2. Pengertian Bank
Istilah bank berasal dari bahasa Italia yaitu “banca” yang berarti “tempat

penukaran uang”. Kemudian kata ini diperluas untuk menunjukkan tempat
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penukaran uang yang digunakan oleh para pemberi pinjaman dan para pedagang
valuta. Maka dari sinilah muncul kata “Bank™.

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi Kita, terutama yang
hidup di perkotaan. Bahkan, dipedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan
merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu
mengaitkannya dengan uang. Hal ini tidak salah karena bank memang merupakan
lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Sebagai
lembaga keuangan, bank menyediakan berbagai jasa keuangan. Di Negara-negara
maju bank bahkan sudah merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali
bertransaksi. Bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut
kemasyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Arti lembaga keuangan itu
sendiri adalah setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana
kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau kedua-duanya menghimpun dan
menyalurkan dana.

Menurut Undang-Udang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Bank adalah lembaga keuangan yang tugasnya utamanya adalah
memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

(Sumarni, Soeprihanto. 2018).
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Menurut Melayu (2020) Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang,
pengumpul dana dan menyalurkan kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran,
stabilisator ekonomi serta dinamisator pertumbuhan ekonomi.

Menurut Kasmir (2018) Bank dapat diartikan seabagai lembaga keuangan
yang Kkegiatan utamanya adalah mneghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank
lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah: setiap perusahaan yang
bergerak dibidang keuangan di mana-mana suku bunga simpanan lebih besar dari
suku bunga kredit, istilah ini dikenal dengan nama negatif spread.

Menurut Kasmir (2018) Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Dan bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang dan juga tempat untuk menukar
uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran
listrik, telepon dan lain sebagainya.

Menurut Herman (2021:01) perbankan adalah segala sesuatu yang
menyangkut bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan usahanya. Sedangkan bank adalah salah satu badan usaha
financial yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Sedangkan menurut Mudrajat dan Suharjono (2019) Bank diidefenisikan

sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dana dan
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menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta
memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

Dari semua defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dalam hal ini
bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat.
Tujuan utama masyarakat menyimpan uang adalah keamanan uangnya.
Kemudian untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga
dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk mempermudah
melakukan transaksi pembayaran.

2. Menyalurkan dana ke masyarakat, dalam hal ini bank memberikan
pinjaman kepada masyarakat. Dengan kata lain bank menyediakan dana
bagi masyarakat yang membutuhkan.

A. Jenis-jenis Bank

Dalam sistem perbankan Indonesia terdapat tiga subsistem atau tiga jenis bank
yaitu:

1. Bank sentral sebagai Pembina dan pengawas sistem perbankan

2. Bank umum untuk memberikan jasa dalam lalu litas pembayaran

3. Bank perkreditan rakyat yang tidak boleh memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran

2.1.3. Pengetian Laporan Kuangan
Laporan Keuangan Merupakan hasil akhir dari rangkaian proses akuntansi

yang terdiri atas dua laporan utama, yaitu neraca dan laporan laba rugi (Sutrisno
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2017:9). Berdasarkan pengertian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah iuran yang dihasilkan dari rangkaian proses akuntansi
yang berisi tentang keadaan keuangan suatu perusahaan yang nantinya akan
digunakan oleh pengambil keputusan untuk menentukan arah perusahaan
kedepannya. Laporan keuangan merupakan informasi yang berkaitan tentang
posisi keuangan atau keadaan keuangan suatu perusahaan pada periode tentu yang
nantinya akan dipakai oleh para pengambil keputusan (Gustawan 2014:11).
A. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut prastowo (2015:15), laporan keuangan yang dihasilkan setiap
periode adalah:
1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan keuangan memberikan informasi tentang keadaan keuangan pada
waktu tertentu, yang terdiri dari aset, kewajiban dan ekuitas.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan keuangan yang memberikan informasi tentang kemampuan
(potensi) perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode waktu tertentu.
3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan keuangan yang menunjukkan perubahan ekuitas pemegang saham
selama periode tertentu.
4. Laporan Arus Kas

Menunjukkan informasi tentang arus kas dari aktivitas operasi, investasi

dan pendanaan secara terpisah selama periode waktu tertentu.
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5. Catatan Atas Laporan keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan.
B. Tujuan laporan keuangan
Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang
berguna ke pada pemakainya tentang posisi keuangan perusahaan, pendapatan
(hasil operasi), dan perubahan posisi keuangan.
Menurut Kasmir (2018) Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan yaitu :
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva ( harta ) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajban dan modal yang
dimilki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.
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Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan,
termasuk perubahan bagian-bagian dari laporan keuangan, kepada pihak lain yang
mempunyai kepentingan untuk menilai Kinerja keuangan perusahaan disamping
pihak manajemen perusahaan (Fahmi 2011).

2.1.4. Pengertian Kinerja Keuangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020) diartikan sebagai sesuatu
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Dan menurut
Menteri Keuangan Republik Indonesia No.740/KMK.00/1989 yang dimaksud
kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu
yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut.

Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukan dan mencakup cara
pelaksanaannya hingga mencapai hasil tersebut. Kinerja tidak hanya terkait
dengan apa yang dikerjakan, tetapi juga bagaimana pekerjaan tersebut
dilaksanakan dengan efisien dan efektif. Sadir, Muhammad Nadir, Sri Utami
Permata, N.F. (2022).

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
peraturan-peraturan pelaksanaan keuangan secara tepat dan benar (Irham Fahmi,
2018).

Menurut Rudianto (2013 : 189) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya
dalam mengelolah aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu, dimana

kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan guna mengetahui dan
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mengevaluasi akan tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas
keuangan yang telah dilaksakan.

Dari pengertian kinerja keuangan menurut para ahli dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia di atas maka dapat disimpilkan bahwa, kinerja keuangan
merupakan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh selama periode tertentu
yang memiliki tujuan untuk mengetahui keadaan keuangan suatu perusahaan.
2.1.5. Analisis Rasio Keuangan

Dasar untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan yaitu dengan
menanalisis laporan keuangan yang dimana terdiri dari ringkasan berbagai item
yang terdapat didalam laporan keuangan, yang dimana hasil analisis ini sangat
membantu manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan mengenai
langkah-langkah dimasa depan dan juga untuk mempelajari perkembangan
keuangan suatu perusahaan.

Menurut Munawir ( 2010:106 ), Analisis rasio keuangan adalah future
oriented atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa dengan analisis rasio
keuangan biasa digunakan sebagai alat untuk meramalkan keadaan keuangan serta
hasil usaha dimasa mendatang dengan angka-angka rasio historis atau
kemungkinan dengan angka rasio industri ( yang dilengkapi dengan data lainnya )
bisa digunakan sebagai dasar untuk penyusunan laporan keuangan yang
diproyeksikan yang merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan

perusahaan.
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A. Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan
1. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan didalam membayar kewajiban-kewajibannya yang
secepatnya harus dipenuhi (Kasmir, 2018).
a. Rasio Lancar (Current ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan didalam memenuhi hutang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar (aktiva yang akan berubah menjadi sebuah kas

dalam waktu satu tahun).

Aset Lancar
Current Ratio = X 100%
Utang Lancar

b. Quick Ratio menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayarkan

kewajiban jangka pendek dari aktiva yang paling likuid.

Aset Lancar —Persediaan
Quick Ratio = X 100%
Utang Lancar

2. Rasio solvabilitas

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila

perusahaan dibubarkan atau dilikuidasi.



18

a. Rasio utang terhadap asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset suatu
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini gunakan untuk mengukur seberapa
besar aset perusahaan di biayai oleh utang atau seberapa besar utang

perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset

Total Utang
Debt to Asset Ratio = X 100%
Total Aset

b. Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur besarnya suatu proprorsi utang terhadap modal.

Total Utang
Debt to Equity Ratio = X 100%
Total Ekuitas

3. Rasio Profitabilitas/Rentabilitas
Rasio profitabilitas/Rentabilitas ini merupakan kemam suatu perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan atau mencari keuntungan dengan modal yang
ada di dalam perusahaan. Tujuan penggunaan rasio rentabilitas diantaranya ialah
untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya san tahun
sekarang, serta untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu (Gustawan,
2014).
a. Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan untuk

mengukur kekuatan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba
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sebelum pajak pada tingkat pendapatan, aset dan juga modal saham (Hery,

2017)

ROA

Laba Bersih

Total Aset

b. Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukan seberapa

besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Semakin tinggi

hasil pengembalian atas ekuitas artinya semakin tinggi jumlah laba bersih

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas

(Hery, 2017)

ROE

Laba Bersih

Total Ekuitas

2.2. Tinjauan Empirik/ Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu ialah upaya dari peneliti dalam mencari

perbandingan serta menemukan inspirasi baru. Adapun penelitian terdahulu

diringkas pada table berikut:

Tabel 2.1 Tinjauan Empirik

No | Nama Judul Metode | Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
peneliti | Penelitian | Analisis
(Tahun) Data

1. | Tya Analisis Metode | Hasil menunjukkan | Sama-sama | Objek
Destiani | Rasio deskripti | bahwa Kinerja ingin penelitian
dan Rina | Keuangan fdengan | keuangan PT mencari yang
Maria untuk pendekat | Unilever Indonesia | tahu kinerja | berbeda
Hendriy | Menilai an Tbk berdasarkan keuangan yakni
ani Kinerja kuantitati | rasio likuiditas perusahaan | penelitian
(2022) Keuangan fdan kurang baik karena mengambil
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Perusahaan: | kualitatif | masih dibawah objek
Studi Kasus standar industry penelitian
pada PT rasio keuangan. PT Unilever
Unilever Berdasarkan rasio Indonesia
Indonesia solvabilitas kondisi Tbk Tahun
Tbk Tahun Kinerja keuangan 2016-2020
2016-2020 perusahaan tidak
baik karena hasil
berada jauh di
bawah standar
industri rasio
keuangan. Dan
berdasarkan rasio
profitabilitas
kondisi kinerja
keuangan
perusahaan sangat
baik karena hasil
berada di atas
standar industri
rasio keuangan.
Karisma | Analisis Metode | Dengan adanya Penelitian Objek
Sri Laporan analisis | perhitungan Rasio | ini penelitian
Rahayu | Keuangan data Likuiditas, menggunak | yang
(2022) Untuk yang solvabilitas, an rasio berbeda dan
Menilai digunaka | aktivitas dan likuiditas, tambahan
Kinerja n ialah profitabilitas dapat | solvabilitas, | rasio
Keuangan kuantittif | disimpulkan untuk aktivitas
Pada Pt. dan bahwa, PT. Telkom | menilai dalam
Telkom kualitatif | Indonesia (Persero) | kinerja menilai
Indonesia Thk perusahaan | kinerja
(Persero) telah menghasilkan keuangan
Tbk Periode laba yang perusahaan
Tahun meningkat, namun
2018-2021 peningkatannya

tidak

diimbangi dengan
Kinerja
keuangannya
dalam mengelola
dan menjalankan
usahanya, serta
tidak adanya
efektivitas dalam
mengoperasionalka
n harta yang




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan mengenai analisis Kinerja keuangan berbasis rasio
keuangan dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2019-2022
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah stabil. Hal tersebut nampak
pada Current ratio dan quick ratio yang berada pada batas aman sehingga
dapat dikatakan sehat dan perlu dipertahankan agar tidak berpengaruh
pada likuiditas dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Walaupun
setiap tahun hasil perhitungan Current ratio dan quick ratio mengalami
penurunan namun selisih penurunan tidak banyak dan kondisi perusahaan
masih dikatakan baik.

2. Rasio solvabilitas yang ditinjau dari debt to assets ratio, kinerja keuangan
PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2019-2022 berada diatas standar
yang ditetapkan yaitu sebesar 0,5%. Hal ini berarti bahwa debt to assets
ratio PT. Bank Rakyat Indonesia dalam kondisi yang tidak baik. Karena
semakin rendah rasio ini maka resiko perusahaan tidak mampu membayar
hutang jangka panjangnya semakin kecil pula. Begitu pula ditinjau dari
debt to equity ratio dari tahun 2019-2022 berada diatas standar yang
ditetapkan yaitu <1%. Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio PT.
Bank Rakyat Indonesia berada dalam kondisi tidak baik, karena semakin

rendah rasio ini akan menunjukkan kinerja yang baik bagi perusahaan
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karena akan semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik
dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian
atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Sumber dana terbesar yang dimili
bank berasal dari dana simpanan masyarakat atau dana pihak ketiga.
Sehingga pada hakikatnya manajemen bank perlu berhati-hati dalam
memutar uang simpanan dana pihak ketiga karena sewaktu-waktu dapat
diambil kembali oleh yang menitipkan.

Rasio rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2019-2022
mengalami peningkatan dan penurunan. Seperti ROA pada tahun 2020
mengalami penurunan dari tahun 2019, tetapi masih dikategorikan baik
karena berada diatas standar yang ditetapkan. Kemudian tahun 2021-2022
mengalami peningkatan dari tahun 2020, yang berarti semakin besar
tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dari segi penggunaan
aset. Sama halnya dengan ROE yang mengalami penurunan pada tahun
2020, kemudian mengalami peningkatan laba bersih kembali 2 tahun
berikutnya yakni 2021-2022, sehingga dengan demikian perusahaan akan
mengalami kenaikan harga saham yang berarti perusahaan sudah

melakukan pengelolaan kegiatan operasional dengan baik.

5.2 Saran

1.

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
Terkait rasio likuiditas, kebijakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan
adalah bank harus memiliki cadangan kas yang cukup untuk memenubhi

permintaan penarikan dana dari nasabahnya. Ini memastikan bahwa bank
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memiliki likuiditas yang cukup untuk mengatasi kebutuhan jangka pendek.
Selain itu dengan memantau aliran kas masuk dan keluar secara cermat
membantu bank mengantisipasi potensi kekurangan likuiditas dan

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasinya.

. Terkait rasio solvabilitas bank harus memastikan bahwa mereka memiliki

tingkat modal yang cukup untuk memenuhi persyaratan permodalan yang
ditetapkan oleh regulator. Ini termasuk modal inti (core capital) dan modal
tambahan (additional capital). Dengan memiliki portofolio aset yang
terdiversifikasi dengan baik, bank dapat mengurangi risiko kredit yang
berpotensi merugikan dan meningkatkan stabilitas keuangan mereka.

. Terkait rasio rentabilitas, bank harus mengelola biaya operasional dengan
efisien untuk meningkatkan margin keuntungan. Ini dapat mencakup
pengoptimalan proses operasional, pengendalian biaya, dan implementasi
teknologi untuk meningkatkan produktivitas. Dengan mendiversifikasi
sumber pendapatan, bank dapat mengurangi ketergantungan pada satu
jenis bisnis atau produk tertentu, sehingga mengurangi risiko dan
meningkatkan stabilitas pendapatan.

. Setiap perusahaan perbankan memiliki kondisi unik, oleh karena itu,
strategi yang diambil dapat bervariasi tergantung pada situasi pasar dan
kebijakan internal perusahaan. Oleh karena itu sebaiknya perusahaan
menjaga tingkat rasio likuiditas yang stabil untuk menghindari adanya
tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, karena tingkat lukuiditas yang tinggi

menandakan adanya aktiva lancar yang berlebih diperusahaan yang
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seharusnya dapat dipergunakan secara efisien untuk meningkatkan laba.
Sehingga perusahaan perlu melakukan analisis perbandingan antara aset
dan liabilitas dengan jangka waktu tertentu untuk memahami risiko
likuiditas.

Perusahaan memperoleh tingkat keuntungan yang signifikan yang berarti
perusahaan mengimbangi tugas yang berat dimana harus mempertahankan
posisi tersebut agar memperoleh keuntungan dan tetap memperhatikan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
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